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Enggang Gading (Rhinoplax vigil) atau di Kalimantan dikenal dengan
nama Rangkong Gading. Tingginya angka perburuan liar yang
dilakukan oleh masyarakat lokal membuat satwa ini semakin langka.
Kondisi ini membuat BKSDA Propinsi Kalimantan Barat memerlukan
rancangan iklan layanan masyarakat. Perancangan iklan layanan
masyarakat (ILM) ini menggunakan metode analisis framing dan data
diperoleh melalui metode kualitatif. Hasil analisis menunjukkan
perlunya rancangan ILM untuk menyadarkan masyarakat agar
menghilangkan praktik perdagangan ilegal burung Enggang Gading dan
penebangan pohon secara liar untuk menjaga populasi burung Enggang
Gading sebagai hewan endemik Kalimantan Barat yang sudah terancam
punah.
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Enggang Gading (Ivory Hornbill - Rhinoplax vigil) or known as the
Rangkong Gading in Borneo. The high rate of poaching taken by local
communities makes this animal even rarver. This condition makes the
BKSDA of West Kalimantan Province require a design of public service
advertisements. The design of public service advertisements (ILM) uses
the framing analysis method, and the obtained data through qualitative
methods. The analysis results show the need for the ILM design to make
the community aware to eliminate the illegal trade practices of the Ivory
Hornbill and the illegal logging to maintain the endangered Ivory
Hornbill population as an endemic animal of West Kalimantan
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1. PENDAHULUAN

Rangkong gading memiliki nama logis Rhinoplax vigil atau di Kalimantan umumnya dikenal
dengan nama rangkong gading. Burung ini memiliki dusun tropis dengan pohon-pohon besar dan
tinggi hingga ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Burung ini dapat ditemukan di
Semenanjung Malaya, Sumatera, Kalimantan, Thailand dan populasi kecil di Myanmar. Burung
omnivora ini sangat mudah dikenali karena ukurannya yang sangat besar dengan bulu ekor tengah
yang memanjang. (Forestation.fkt, 2021). Kalimantan sebagai salah satu pulau terbesar didunia
memiliki catatan jenis satwa-satwa yang cukup khas, salah satunya yang hanya terdapat di
Kalimantan Barat. Hewan khas Kalimantan Barat terdiri dari berbagai jenis spesies yang dilindungi
dan yang tidak dilindungi. Beberapa jenis satwa liar Kalimantan Barat antara lain orangutan,
klempiau, bekantan, kancil, kancil, teringgiling, kancil, tupai tanah, musang air, kucinghutan, harimau
kabur, kukang, beruang madu, lutung merah, dan burung enggang.. (Maulana, 2014)

Tingginya angka perburuan liar yang dilakukan oleh masyarakat lokal membuat satwa inisemakin
langka. Di tambah lagi dengan tingkat perkembangbiakannya yang lambat, dengan satu putaran setiap
tahun membuat keadaan pengelolaannya di alam sangat terganggu. Pada periode antara tahun 2012-
2013 tepatnya di Kalimantan Barat tercatat 6000 ekor rangkong dewasa dihabisi dan bagian
kepalanya diambil (Hadiprakarsa et al., 2013). Barang dagangan yang dimiliki berasaldari
Kalimantan Barat dengan jumlah 1.291 paruh rangkong yang disita. Info update terakhir yang
dikeluarkan oleh yayasanRangkong Indonesia pada tahun 2015 menyatakan ada sekitar 2343 paruh
enggang gading berhasil disita. Selain perburuan liar, variabel lainnya adalah perusakan ruang
hidup yang menambah penurunan kuantitas rangkong gading di alam. Hal ini dikarenakan lapisan
terluar kawasan hutan yang merupakan lingkungan rangkong untuk bertransformasi.
Bagaimanapun, pada saat ini perburuan gelap juga merupakan komponen penentu yang harus
benar-benar dipertimbangkan olehundang-undang. (Laia, 2021)

Gambear. 1.Penyitaan paruh rangkong gading

[ Sumber : https://interaktif.tempo.com |

Gambar.2 Ukiran pah fangkong gading

[ Sumber : https://interaktif.tempo.com |

Seluruh spesies burung enggang dilindungi sesuai dengan UU Nomor 5 1990 tentang pelestarian
SDA hayati dan ekosistem. Ada pula Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang pengawetan
jenis satwa dan fauna. Dari belasan jenis enggang yang hidup di Indonesia, burung rangkong gading
(rhinoplax vigin) adalah satwa yang terancam hampir punah. Pada 2015,/nternational Union for
Conservation of Nature mengeluarkan status sangat terancam punah (Critically endangered) untuk
rangkong gading. Status tersebut dikeluarkan berdasarkan berbagai masukan data penelitian di
Indonesia. Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan pun telah menetapkan Strategi dan
Rencana Aksi Konservasi (SRAK) Rangkong Gading yang berlaku selama sepuluh tahun (2018-
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2028) dan mencakup lima sistem utama, khususnya: eksplorasi dan pengamatan, strategi dan
implementasi hukum, partisipasi dan organisasi, korespondensi dan perhatian, dan subsidi. Terlebih
lagi, hal yang paling penting atau utama adalah untuk membawa isu-isu ke masyarakat umum tentang
kapasitas signifikan dari makhluk itu. Rangkong Gading secara resmi ditetapkan sebagai aturan
pertemuan untuk melaksanakan teknik perlindungan Rangkong Gading seperti yang dinyatakan
dalam Kepmen LHK No: SK215/MENLHKKSDAE/KSA.2/5/2018. (Nugroho, 2020)

2. METODE

Perancangan ini memakai pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini bersifat fleksibel
serta berubah-ubah sinkron syarat lapangan (Sarwono, 2010: 95). Dalam merancang iklan layanan
masyarakat diperlukan penelitian yang mendalam pada objek yang di teliti, mulai dari visi misi
klien, strategi kreatif serta lain sebagainya. untuk mendukung sumber data yang diambil melalui
metode kualitatif, dipergunakan pula data kuantitatif yaitu kuesioner sehingga bisa mendukung
metode kualitatif.

2.1 Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh memiliki peran penting untuk merancang iklan layanan masyarakat. Data
mengenai Pelestarian burung Enggang Gading sebagai hewan endemik Kalimantan Barat
diperoleh melalui pengamatan langsung pada pihak BKSDA Kalimantan Barat. Data ini berguna
untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya atau fakta yang sebenarnya terkait isu yang diangkat.
Beberapateknik yang akan digunakan untuk mengambil data yaitu:
a) Data Primer
Pengumpulan sumber data dilakukan secara observasi ke kantor BKSDA Kalimantan Barat
untuk pendalaman sumber melalui wawancara dan sumber data milik BKSDA Kalimantan
Barat mengenai burung enggang gading.
b) Data Sekunder
Penelitian di lakukan juga dengan data sekunder yaitu melalui website. jurnal, buku, berita,
dan lain-lain.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

a) Penelitian Lapangan (Field Research)
Pada proses pengumpulan data akan menggunakan teknik wawancara bersama pihak BKSDA
Kalimantan Barat dengan mengajukan beberapa hal yang akan ditanyakan mengenai populasi
burung enggang gading di Kalimantan Barat, pada proses wawancara akan dilakukan 1 kali
pertemuan. Dengan harapan memperjelas sumber atau data yang akan digunakan.

b) Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini diarahkan melalui studi kepustakaan atau studi literature dengan
mempertimbangkan, mengeksplorasi, memeriksa dan mengaudit tulisan sebagai buku (bahan
bacaan), buku harian, undang-undang dan pedoman, majalah, makalah, artikel, dan
penyelidikan masa lalu juga memiliki hubungan. dengan masalah yang sedang dipelajari.
Penulisan ini berkonsentrasi pada rencana untuk mendapatkan hipotesis sebanyak mungkin
yang dapat diandalkan untuk membantu informasi yang dikumpulkan dan penanganan lebih
lanjut dalam pemeriksaan ini.

c) Riset Internet (Online Research)
Penulis mencoba untuk memperoleh informasi yang berbeda dan data tambahan dari situs-situs
yang terkait dengan data lain yang diperlukan untuk penelitian yang dapat diandalkan untuk
membantu informasi yang dikumpulkan dan penanganan lebih lanjut dalam ulasan ini.

d) Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan objek penelitian kemudian diberikan kepada responden.
Dalam pemilihan responden sendiri digunakan sebuah metode yaitu random sampling cluster
pada masyarakat umum dan untuk secara khususnya masyarakat Kalimantan Barat. Kuesioner
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ini hanya digunakan sebagai data pendukung sekedar untuk menguatkan sumber data.

2.3 Metode Analisis

Setelah data tersebut dikumpulkan, data dianalisis menggunakan teknik pengelolaan data.
Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
yang tercantum dalam identifikasi masalah. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
analisis framing.

Analisis framing adalah cara untuk menghadapi persepsi bagaimana kebenaran 'digariskan' dan
didistribusikan oleh media. Bagaimana media mendorong contoh-contoh spesifik dari dunia nyata.
Artinya, acara serupa dapat dikembangkan secara khas dengan memanfaatkan berbagai sisi oleh
media.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan analisis framing model analisis Robert N Entman. Analisis framing
digunakan untuk membongkar strategi media atau sistem kepercayaan saat mengembangkan realitas,
tabel terlampir menggambarkan pilihan masalah dan menampilkan bagian dari dunia nyata.

Tabel.1 Framing
Permasalahan Populasi enggang gading atau rangkong gading

(Rhinoplax vigil) yang terus terancam punah.

Penyebab Perburuanliar serta perdagangan secara illegal dan

pembukaan lahan hutan.

Kondisi Ideal Masyarakat sekitar khususnya, untuk lebih memahami
pentingnya menjaga dan melestarikan burung Enggang

Gading.

Penyelesaian Masalah Memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat
Kalimantan Barat khususnya masyarakat sekitar dengan
media kampanye berupa iklan layanan masyarkat (ILM)
dalam upaya mencegah kepunahan dan melestarikan
Burung Enggang.

Dari Analisis masalah yang sudah dilakukan, berikut pemecahan masalahnya dengan cara
Merancang ILM untuk menyadarkan masyarakat sehingga perdagangan ilegal burung enggang mau
pun penebangan pohon secara liar semakin berkurang dan juga masyarakat bisa lebih menjaga
populasi burung enggang hewan endemik kalimantan yang sudah terancam punah.

3.1 Proses Perancangan Ide Visual
a. Storyboard Motion Graphic

Tabel.2 Storyboard
[Sumber : Dapot Bagas Satria Sinaga|

Scene:1 Durasi: 6s

Deskripsi adegan:

Sudut pandang:
Close Up

Sound: Musik dan narasi
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Scene:2 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:

Indonesia adalah negara yang terdiri dari
banyak pulau, dengan kaya ekosistemnya
seperti flora dan fauna.

Sudut pandang:Long shot

Sound: Musik dan narasi
Scene:3 Durasi: 3s

Deskripsi adegan:

Tahukah kamu kalimantan mempunyai
burung endemik yang sangat dilindungi, dia
adalah enggang gading.

Sudut pandang:
Medium close up
Sound: Musik dan
narasi
Scene:4 Durasi: 7s

Deskripsi adegan:
Burung ini merupakan jenis paling terancam
punah di Indonesia.
Sudut pandang:

Long shot
Sound: Musik

dan narasi

Scene:5 Durasi: 5s

Deskripsi adegan:
Puluhan bahkan ribuan burung enggangdiburu
dan diambil paruhnya.

Sudut pandang:

Medium close up

Sound: Musik
dan narasi
Scene:6 Durasi: 5s

Deskripsi adegan:
sepanjang 2015 tercatat sebanyak 2.343
paruh rangkong gading berhasil disita dari
perdagangan gelap.
Sudut pandang:
Close Up
Scene:7 Durasi: 14s

Deskripsi adegan:

Enggang gading mudah dikenali dari ciri
khas tubuhnya berupa struktur tambahan di
atas paruh dengan paruh yg besar
melengkung panjang dan ringan, balung yg
hanya di miliki oleh enggang gading.

Sudut pandang:
Medium close up

Sound:
Musik dan narasi
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Scene:8

Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
Musuh terbesar enggang gading bukanlahular
dan elang

Sudut pandang:Long shot

Sound: Musik dan narasi

Scene:9 Durasi: 4s

Deskripsi adegan: melainkan
perburuan liar yg dilakukan
manusia.

Sudut pandang: Medium close up

Sound: Musik dan narasi

Scene:10 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
Enggang Gading di buru untuk diambil
paruh dan balung nya untuk di jual didalam
dan luar negeri.

Sudut pandang:
Close Up

Sound:
Musik dan narasi

Scene:11 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
Bayangkan apa bila populasi enggang
Gading di Indonesia punah

Sudut pandang:
Long shot

Sound:
Musik dan narasi

Scene:12 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
maka anak cucu kita tidak dapat melihatnya
lagi.

Sudut pandang: Long shot

Sound: Musik dan narasi

Scene:13 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
Tetapi semua belum terlambat, kita masihbisa
mengubahnya

Sudut pandang:
Close Up

Sound:
Musik dan narasi
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Scene:14 Durasi: 3s

Deskripsi adegan:
Dengan cara konservasi maka engganggading
mendapatkan rumah yg aman.

Sudut pandang:
Long shot

Sound:
Musik dan narasi

Scene:15 Durasi: 8s

Deskripsi adegan:
Bayangkan jika kita semua turut mendukung
konservasi
Sudut pandang: Close Up

Sound: Musik dan narasi

Scene:16 Durasi: 3s

Deskripsi adegan:
enggang gading akan aman dari ancaman
perburuan liar dan kita ikut mewariskan
hewan ini untuk anak cucu kita.
Sudut pandang:
Close Up

Sound:
Musik dan narasi

Scene:17 Durasi: 4s

Deskripsi adegan:
Maukah kita menjadi sahabat bagi enggang
gading?

Sudut pandang:
Close Up

Sound:
Musik dan narasi
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3.2 Final Desain

«

Gambar.1 Ilustrasi enggang gading 2

2015 Silam

Paruh Enggang Gading
berhasil disita
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Semua Belum Terlambat

Kita Masih Bisa Mengubahnya

Konservasi

MARI KITA JAGA EKOSISTEM RANGKONG
AGAR TIDAK PUNAH DAN DAPAT MAUKAH KITA MENJADI

KITA WARISKAN KEPADA ANAK CUCU KITA SAHABAT ENGGANG GADING ?

NANTI !!!

Gambar.2 Final Desain Motion Graphic
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1. PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang mengandung isi pesan sosial kepada khalayak umum
masyarakat yang memiliki peran penting dalam upaya mengkampanyekan isu sosial yang terjadi
disekitar masyarakat luas dengan harapan dapat mendorong kepedulian masyarakat terhadap masalah
yang dihadapi. Dengan adanya iklan layanan masyarakat pemerintah serta lembaga terkait akan
sangat terbantu untuk mensosialisasikan isu-isu yang sedang terjadi seperti maraknya perburuan liar
yang terjadi di Kalimantan Barat terhadap burung enggang gading/rangkong gading.

Enggang gading merupakan hewan endemik Kalimantan Barat yang keberadaannya saat ini
sangat teancam punah, dengan status awal adalah Near Threatened menjadi Critically Endangered,
yang berarti satu langkah lagi menuju kepunahan. Enggang gading kerap diburu untuk diambil paruh
dan balungnya untuk di perdagangkan ke dalam dan luar negeri. Maraknya perburuan liar dan
hilangnya hutan sebagai habitat aslinya membuat masa depan enggang gading terus semakin
terancam dan mengkhawatirkan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu perancangan media iklan layanan
masyarakat dalam rangka mensosialisasikan atau mengkampanyekan pelestarian enggang gading
sebagai hewan endemik Kalimantan Barat kepada masyarakat umum khususnya di Kalimantan Barat,
agar masyarakat dapat bersama-sama membangun kepedulian untuk melestarikan dan menjaga
enggang gading terhadap ancaman perburuan liar.

Media yang digunakan dalam mengkampanyekan pelestarian enggang gading di antaranya adalah
video motion graphic, poster, kaos dan brosur. Dengan tahapan awal yaitu menetukan konsep serta
strategi kreatif dan setelah itu dilanjutkan dengan proses sketsa desain pada setiap media yang telah
di tentukan hingga pada tahap akhir adalah proses digitalisasi atau final desain.

1.2 Saran

Kepada pihak BKSDA Kalimantan Barat, besar harapan untuk semakin gencar dalam
mensosialisasikan pentingnya menjaga kelestarian rangkong gading agar rangkong gading dapat
dikenal oleh masyarakat luas dan tidak di abaikan.
Besar harapan saya kepada masyarakat khususnya masyarakat Kalimantan Barat agar semakin peduli
terhadap pelestarian Rangkong gading dan ikut berpartisipasi dalam melaporkan setiap pelanggaran
yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok perburuan liar yang terjadi.
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